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BAB V  

PENUTUP  

1. Kemampuan numerasi siswa kelas II SD Negeri 025 Huraba pada materi 

penjumlahan dan nilai tempat bilangan cacah telah berkembang pada 

kemampuan dasar. Sebagian besar siswa mampu mengenal dan membaca 

bilangan serta menyelesaikan penjumlahan sederhana tanpa teknik 

menyimpan. Namun, sebagian siswa masih membutuhkan penguatan 

dalam menentukan nilai tempat satuan dan puluhan, menyelesaikan 

penjumlahan dengan teknik menyimpan, dan menjelaskan strategi 

penyelesaian. 

2. Faktor yang ditemukan mendukung dan berkaitan dengan kemampuan 

numerasi siswa terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kemampuan kognitif, minat dan motivasi belajar, konsentrasi dan 

perhatian, serta ketelitian. Faktor eksternal meliputi strategi dan metode 

pembelajaran guru, penggunaan media atau benda konkret, dukungan 

lingkungan keluarga, ketersediaan sumber belajar, dan lingkungan belajar 

sekolah. 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi Guru 

Guru disarankan mengoptimalkan penggunaan benda konkret, seperti stik 

es krim, kartu nilai tempat, atau benda yang mudah dikelompokkan, ketika 

mengajarkan nilai tempat dan penjumlahan dengan teknik menyimpan. 

Berdasarkan temuan penelitian, media konkret dapat membantu siswa 

melihat hubungan antara sepuluh satuan dan satu puluhan. Guru juga 

disarankan memberikan contoh secara bertahap dan memberi kesempatan 

kepada siswa menjelaskan kembali proses penyelesaian. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan lebih aktif bertanya dan menjelaskan kembali langkah 

penyelesaian ketika belum memahami nilai tempat atau teknik 

menyimpan. Latihan dapat dilakukan secara bertahap dari bilangan dan 

penjumlahan sederhana menuju bentuk yang membutuhkan 

pengelompokan satuan dan puluhan. 

Siswa hendaknya lebih aktif dalam bertanya ketika masih membutuhkan 

penguatan dalam memahami materi numerasi, khususnya pada konsep nilai 

tempat dan teknik menyimpan dalam penjumlahan. Siswa juga disarankan 

untuk lebih banyak berlatih soal kontekstual agar kemampuan pemecahan 

masalah kontekstual dapat berkembang dengan baik. Kebiasaan membaca 

soal secara cermat sebelum menjawab perlu ditanamkan sejak dini agar siswa 

terbiasa berpikir secara sistematis.  

3. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan mendukung pembelajaran numerasi dengan 

menyediakan atau mengoptimalkan alat peraga sederhana dan sumber 

belajar yang dapat digunakan pada kelas rendah, khususnya untuk materi 

nilai tempat dan penjumlahan. 

Pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan alat peraga matematika yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran numerasi di kelas rendah. Selain 

itu, sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru tentang 

strategi pembelajaran numerasi yang efektif dan inovatif sesuai dengan 

perkembangan kurikulum dan kebutuhan siswa. Program remedial atau 



74 
 

 

bimbingan belajar tambahan bagi siswa yang masih masih membutuhkan 

penguatan dalam numerasi juga perlu dipertimbangkan.  

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua disarankan memberikan pendampingan belajar secara sederhana 

di rumah, misalnya dengan mengajak siswa menghitung dan 

mengelompokkan benda sehari-hari menjadi satuan dan puluhan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada materi atau 

jenjang yang berbeda dengan tetap memperhatikan proses pemahaman 

siswa dan faktor yang ditemukan di lapangan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal ruang 

lingkup yang hanya berfokus pada satu sekolah dan dua materi utama. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau kelas untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan numerasi siswa 

kelas II sekolah dasar. Selain itu, penelitian lanjutan yang 

mengkombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dapat 

memberikan hasil  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Kelas II pada Materi Penjumlahan dan Nilai 

Tempat Bilangan Cacah di SD Negeri 025 Huraba 

 

Nama Sekolah SD Negeri 025 Huraba 

Kelas II 

Hari/Tanggal  

Waktu  

Observer/Peneliti Annisah Nur Hasibuan 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda centang (✓) pada salah satu kolom skor 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan 

kondisi siswa yang diamati. Tuliskan bukti atau catatan hasil pengamatan pada 

kolom keterangan. 

Kriteria Skor Penilaian 

Skor Kriteria Deskripsi 

4 Sangat Baik 

Siswa mampu melakukan indikator secara 

mandiri, benar, dan konsisten tanpa bantuan 

guru. 

3 Baik 

Siswa mampu melakukan indikator dengan 

benar, tetapi masih memerlukan sedikit arahan 

atau penguatan. 

2 Cukup 

Siswa mulai mampu melakukan indikator, 

tetapi masih memerlukan beberapa bantuan 

dan belum konsisten. 

1 Kurang 
Siswa belum mampu melakukan indikator dan 

memerlukan bimbingan secara intensif. 

A. Observasi Kemampuan Numerasi Siswa 

No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 

1 
Siswa mampu mengenali bilangan 

cacah yang diberikan. 
☐ ☐ ☐ ☐ 



 

 

2 

Siswa mampu membaca atau 

menyebutkan bilangan dengan 

benar. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

3 
Siswa mampu menentukan angka 

yang menempati tempat satuan. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

4 
Siswa mampu menentukan angka 

yang menempati tempat puluhan. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

5 

Siswa mampu menguraikan bilangan 

berdasarkan nilai tempat (contoh: 47 

= 40 + 7). 

☐ ☐ ☐ ☐ 

6 

Siswa mampu menggabungkan 

satuan dan puluhan untuk 

membentuk suatu bilangan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

7 

Siswa mampu melakukan 

penjumlahan sederhana tanpa teknik 

menyimpan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

8 

Siswa mampu melakukan 

penjumlahan yang melibatkan 

teknik menyimpan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

9 

Siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah dalam menyelesaikan 

penjumlahan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

10 

Siswa memperhatikan posisi satuan 

dan puluhan saat melakukan 

penjumlahan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

11 

Siswa mampu menyelesaikan bentuk 

penjumlahan yang berbeda dari 

contoh yang diberikan guru. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

12 

Siswa mampu menghubungkan 

penjumlahan atau nilai tempat 

dengan situasi sederhana dalam 

☐ ☐ ☐ ☐ 



 

 

kehidupan sehari-hari. 

B. Observasi Faktor-Faktor Pendukung yang Memengaruhi Kemampuan Numerasi 

No

. 
Faktor 

Indikator yang 

Diamati 
1 2 3 4 

1 
Kemampuan 

kognitif 

Siswa mampu 

memahami 

penjelasan 

guru tentang 

penjumlahan 

dan nilai 

tempat. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

2 
Kemampuan 

kognitif 

Siswa mampu 

mengingat 

kembali materi 

yang telah 

dipelajari. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

3 
Motivasi dan 

minat 

Siswa 

menunjukkan 

minat dan 

ketertarikan 

ketika 

pembelajaran 

matematika 

berlangsung. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

4 
Motivasi dan 

minat 

Siswa aktif 

menjawab 

pertanyaan 

atau 

memberikan 

tanggapan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Sikap belajar Siswa ☐ ☐ ☐ ☐ 



 

 

menunjukkan 

kemauan 

untuk 

mencoba 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan. 

6 Konsentrasi 

Siswa 

memperhatika

n penjelasan 

dan kegiatan 

pembelajaran 

dengan cukup 

baik. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

7 
Kesiapan 

belajar 

Siswa 

menunjukkan 

kesiapan 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

8 
Strategi/metod

e guru 

Guru 

menjelaskan 

materi secara 

bertahap dari 

konsep 

sederhana ke 

konsep yang 

lebih 

kompleks. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

9 
Strategi/metod

e guru 

Guru 

memberikan 

contoh 

☐ ☐ ☐ ☐ 



 

 

sebelum siswa 

mengerjakan 

kegiatan atau 

latihan. 

10 
Strategi/metod

e guru 

Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

atau 

menjelaskan 

kembali. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

11 
Benda 

konkret/media 

Guru 

menggunakan 

benda konkret 

atau media 

pembelajaran 

untuk 

menjelaskan 

nilai tempat 

dan 

penjumlahan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

12 
Benda 

konkret/media 

Siswa 

menggunakan 

atau 

memanfaatkan 

benda 

konkret/media 

dalam 

memahami 

materi. 

☐ ☐ ☐ ☐ 



 

 

13 
Dukungan 

lingkungan 

Suasana kelas 

mendukung 

siswa untuk 

belajar dengan 

nyaman dan 

fokus. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

14 
Dukungan 

guru 

Guru 

memberikan 

bimbingan dan 

bantuan 

kepada siswa 

yang 

membutuhkan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

15 
Ketersediaan 

buku ajar 

Buku ajar atau 

sumber belajar 

tersedia dan 

digunakan 

dalam 

pembelajaran. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

16 
Dukungan 

teman 

Siswa 

memperoleh 

bantuan atau 

dukungan dari 

teman ketika 

belajar. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas II 

 

 

(__________________________) 

Peneliti, Annisah Nur Hasibuan 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS II 

A. Wawancara guru kelas II 

1. Bagaimana kemampuan numerasi siswa kelas II secara umum? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam mengenal dan membaca bilangan? 

3. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami nilai tempat satuan dan 

puluhan? 

4. Apakah siswa mampu menentukan nilai suatu angka berdasarkan posisinya 

dalam bilangan? 

5. Bagaimana kemampuan siswa dalam menguraikan bilangan ke dalam nilai 

tempat? 

6. Bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan penjumlahan sederhana 

tanpa teknik menyimpan? 

7. Bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan penjumlahan yang 

menggunakan teknik menyimpan? 

8. Kesalahan apa yang biasanya dilakukan siswa ketika mengerjakan 

penjumlahan? 

9. Apakah siswa mampu menjelaskan langkah-langkah yang mereka gunakan 

dalam menyelesaikan penjumlahan? 

10. Bagaimana kemampuan siswa ketika bentuk soal atau permasalahan berbeda 

dari contoh yang diberikan? 

11. Bagaimana kemampuan kognitif siswa memengaruhi pemahaman mereka 

terhadap materi penjumlahan dan nilai tempat? 

12. Bagaimana minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika? 

13. Bagaimana konsentrasi dan perhatian siswa selama pembelajaran 

matematika? 

14. Strategi atau metode apa yang biasanya Ibu gunakan dalam mengajarkan 

penjumlahan dan nilai tempat? 

15. Bagaimana Ibu memberikan penjelasan kepada siswa yang belum 

memahami materi? 



 

 

16. Apakah Ibu menggunakan benda konkret atau media pembelajaran? Jika iya, 

media apa yang digunakan? 

17. Bagaimana dukungan teman dan suasana kelas terhadap kemampuan 

numerasi siswa? 

18. Bagaimana dukungan keluarga terhadap kegiatan belajar matematika siswa? 

19. Bagaimana ketersediaan buku ajar membantu siswa memahami materi? 

20. Menurut Ibu, faktor apa yang paling membantu siswa dalam memahami 

penjumlahan dan nilai tempat? 

B. Wawancara guru kela I 

1. Bagaimana kemampuan dasar numerasi siswa ketika masih berada di kelas I? 

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas I dalam mengenal dan membaca 

bilangan? 

3. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami bilangan 1–100? 

4. Bagaimana pemahaman siswa kelas I mengenai satuan dan puluhan? 

5. Bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan penjumlahan sederhana? 

6. Metode apa yang biasanya digunakan dalam mengajarkan konsep bilangan 

dan penjumlahan? 

7. Apakah Ibu menggunakan benda konkret atau media pembelajaran dalam 

mengajarkan matematika? 

8. Bagaimana respons siswa ketika pembelajaran menggunakan benda konkret? 

9. Apakah terdapat siswa yang membutuhkan pengulangan atau bimbingan 

lebih dalam memahami materi? 

10. Bagaimana latihan diberikan kepada siswa agar konsep bilangan dan 

penjumlahan lebih dipahami? 

11. Menurut Ibu, kemampuan dasar apa yang perlu dimiliki siswa sebelum 

memasuki kelas II? 

12. Apa saja faktor yang mendukung perkembangan kemampuan numerasi 

siswa sejak kelas I? 

C.Wawancara Kepala  Sekolah  

1. Bagaimana kondisi kemampuan numerasi siswa kelas rendah di SD Negeri 

025 Huraba secara umum? 



 

 

2. Bagaimana perhatian sekolah terhadap pengembangan kemampuan 

numerasi siswa? 

3. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

kemampuan numerasi siswa? 

4. Bagaimana dukungan guru dalam mengembangkan kemampuan numerasi 

siswa? 

5. Bagaimana ketersediaan buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika? 

6. Bagaimana ketersediaan media atau alat peraga matematika di sekolah? 

7. Menurut Bapak, seberapa penting penggunaan benda konkret dalam 

pembelajaran matematika kelas rendah? 

8. Bagaimana kondisi lingkungan sekolah dalam mendukung kegiatan belajar 

siswa? 

9. Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran numerasi? 

10. Faktor apa saja yang menurut Bapak dapat mendukung perkembangan 

kemampuan numerasi siswa? 

11. Apa saja hal yang masih perlu dikembangkan sekolah untuk mendukung 

pembelajaran numerasi siswa? 

D. Wawancara siswa kelas II 

1. Apakah kamu suka belajar matematika?  

2. Bagaimana perasaanmu ketika belajar penjumlahan?  

3. Apakah kamu mudah memahami penjumlahan?  

4. Bagian penjumlahan mana yang menurut kamu paling mudah?  

5. Apakah kamu sudah memahami satuan dan puluhan?  

6. Kalau ada angka 47, angka 4 itu menunjukkan apa?  

7. Apakah kamu bisa mengerjakan penjumlahan seperti 23 + 14?  

8. Bagaimana kalau penjumlahannya menggunakan teknik menyimpan?  

9. Apa yang biasanya membuat kamu bingung ketika mengerjakan 

penjumlahan?  

10. Apakah kamu lebih mudah belajar menggunakan benda seperti stik, kancing, 

balok, atau benda lainnya?  



 

 

11. Apakah guru memberikan contoh sebelum kamu mengerjakan tugas?  

12. Apakah kamu berani bertanya kepada guru ketika belum memahami 

pelajaran?  

13. Apakah teman-teman membantu kamu ketika belajar matematika?  

14. Apakah kamu belajar atau mengerjakan latihan matematika di rumah?  

15. Apakah buku pelajaran membantu kamu belajar matematika?  

16. Apa yang membuat kamu lebih mudah memahami pelajaran matematika? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11: Biodata Diri 

BIODATA DIRI 

 

 

Nama Lengkap : Annisah Nur Hasibuan 

Nim : 22160093 

Tempat, Tgl Lahir : Simangambat, 16 April 2003 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Simangambat 

Agama : Islam 

Status : Mahasiswa 

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Email : hasibuannur487@gmail.com 

No. HP : 082218210714 

Riwayat Pendidikan 

a. Tahun 2009-2015 : SDN 015 simangambat 

b. Tahun 2015-2018 : MTs Musthafawiyah Purbabaru 

c. Tahun 2018-2022 : ALIYAH Musthafawiyah Purbabaru 

d. Tahun 2022-2026 : STAIN MADINA 

Nama Orang Tua 

a. Ayah : Ahmad Sahran 

b. Ibu : Afridah Nasution 

 


